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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Pernikahan Usia Muda 
2.1.1   Pengertian Pernikahan 
Menurut Undang-Undang Pokok Perkawinan No. 1 Tahun 1974 pasal 1 
dijelaskan pernikahan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang laki-laki 
dengan seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 
keluarga (rumah tangga) yang berbahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 
Maha Esa. Oleh karena itu pernikahan merupakan suatu yang alami yang menjadi 
kodrat alam, bahwa dua jenis kelamin yang berbeda akanmempunyai daya tarik 
antara satu dengan yang lainnya untuk hidup bersama. 
Pernikahan adalah hubungan yang sah dari dua orang yang berlainan jenis 
kelamin.Sahnya hubungan tersebut berdasarkan atas hukum perdata yang 
berlaku, agama atau peraturan-peraturan lain yang dianggap sah dalam negara 
bersangkutan (Lembaga Demografi FEUI, 2007).Secara umum pernikahan 
adalah ikatan yang mengikat dua insan lawan jenis yang masih remaja dalam suatu 
ikatan keluarga (Luthfiyani, 2008).Nikah adalah status dari mereka yang terikat 
dalam pernikahan pada saat pencacahan, baik tinggal bersama maupun terpisah. 
Dalam hal ini tidak saja mereka yang kawin sah secara hukum (adat, agama, 
negara, dan sebagainya) tetapi mereka yang hidup bersama dan oleh masyarakat 
sekelilingnya dianggap sah sebagai suami istri (BPS, 2000) 
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Pernikahan adalah sebuah hubungan antara dua orang yang berbeda jenis 
kelamin dan dikenal dengan suami istri.Dalam hubungan tersebut terdapat peran 
serta tanggung jawab dari suami dan istri yang didalamnya terdapat unsur 
keintiman, pertemanan, persahabatan, kasih saying, pemenuhan seksual, dan 
menjadi orang tua.Pernikahan merupakan ikatan kudus antara pasangan dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan yang telah menginjak atau dianggap 
telah memiliki umur cukup dewasa. Pernikahan dianggap sebagai ikatan kudus 
(holly relationship) karena hubungan pasangan antara seorang laki-laki dan seorang 
perempuan diakui secara sah dalam hokum agama.Pernikahan adalah ikatan 
antara laki-laki dan perempuan atas dasar persetujuan kedua belah pihak yang 
mencakup hubungan dengan masyarakat dilingkungan dimana terdapat norma-
norma yang mengikat untuk menghalalkan hubungan antara kedua belah pihak. 
Pernikahan adalah suatu pola sosial yang disetujui dengan cara mana dua oerang 
atau lebih membentuk keluarga. Atau dengan kata lain pernikahan adalah 
penerimaan status baru, serta pengakuan atas status baru oleh orang lain (Dariyo, 
2003) 
2.1.2 Pengertian Usia Muda 
Usia muda didefinisikan sebagai masa peralihan dari masa kanak-kanak 
kemasa dewasa. Usia muda merujuk pada usia remaja. WHO memakai batasan 
umur 10-20 tahun sebagai usia muda. Sedangkan pada Undang-undang 
Perlindungan Anak (UUPA) bab 1 pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa yang 
dimaksud  dengan usia usia muda adalah seorang yang belum berusia 18 tahun, 
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batasan tersebut menegaskan bahwa anak usia usia muda adalah bagian dari usia 
remaja. Dari segi program pelayanan, definisi remaja yang digunakan oleh 
departemen kesehatan adalah mereka yang berusia 10-19 tahun dan belum 
menikah.Sementara itu, menurut Badan Koordinasi Keluarga Berencana 
(BKKBN) batasan usiaremaja adalah 10 sampai 21 tahun. Remaja adalah suatu 
masa dimana individu dalam proses pertumbuhannya terutama fisiknya yang 
telah mencapai kematangan. Dengan batasan usia berada pada 11-24 tahun dan 
belum menikah (Sarwono, 2004). WHO Expert Comitte memberikan batasan-
batasan pertama tentang definisi usia muda bersifat konseptional pada tahun 
1974. Dalam hal ini ada 3 kategori biologis, psikologis dan sosial ekonomi, 
sehingga secara lengkap definisi tersebut tersembunyi sebagai berikut, usia muda 
adalah suatu masa dimana : 
1. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual 
sekunder sampai ia mencapai kematangan sendiri. 
2. Individu mengalami perkembangan psikologis dari masa kanak-kanak menjadi 
dewasa. 
3. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada 
keadaan yang relative mandiri. 
Remaja pada umumnya dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu remaja awal 
(11-15 tahun), remaja menengah (16-18 tahun), dan remaja akhir (19-20 
tahun).Seorang remaja mencapai tugas-tugas perkembangannya dapat dipisahkan 
menjadi tiga tahap secara berurutan. 
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a. Masa Remaja Awal 
Remaja awal adalah remaja dengan usia 11-15 tahun. Pada masa ini 
remaja mengalami perubahan fisik yang sangat drastis, misal pertambahan berat 
badan, tinggi badan, panjang organ tubuh dan pertumbuhan fisik yang 
lainnya.Pada masa remaja awal memiliki karakteristik sebagai berikut lebih dekat 
dengan teman sebaya, lebih bebas, lebih banyak memperhatikan keadaan 
tubuhnya dan mulai berfikir abstrak. 
b. Masa Remaja Menengah 
Pada masa remaja menengah atau madya, adalah masa remaja dengan usia 
sekitar 16-18 tahun. Pada masa ini remaja ingin mencapai kemandirian dan 
otonomi dari orangtua, terlibat dalam perluasan pertemanan.Pada masa remaja 
menengah ini memiliki karakteristik sebagai berikut mencari identitas diri, 
timbulnya keinginan untuk kencan, mengembangkan kemampuan berpikir 
abstrak, dan berkhayal tentang aktivitas seks.Remaja pada usia ini sangat 
tergantung pada penerimaan dirinya dikelompok yang sangat dibutuhkan untuk 
identitas dirinya dalam membentuk gambaran diri. 
c. Masa Remaja Akhir 
Masa remaja akhir adalah masa remaja dengan usia 18-20 tahun. Pada 
fase remaja kelompok akhir ini, focus pada persiapan diri untuk lepas dari orang 
tua menjadi kemandirian yang ingin dicapai, membentuk pribadi yang 
bertanggungjawab, mempersiapkan karir ekonomi, dan membentuk ideology 
pribadi.Karakteristik dalam kelompok ini adalah pengungkapan identitas diri, 
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lebih selektif dalam mencari teman sebaya, mempunyayi citra jasmani dirinya, 
dapat mewujudkan rasa cinta, dan mampu berpikir abstrak. 
Pada remaja juga sering menganggap diri mereka serba mampu, sehingga 
seringkali mereka terlihat tidak memikirkan akibat dari perbuatan mereka. Remaja 
diberi kesempatan untuk mempertanggungjawabkan perbuatan mereka, 
akantumbuh menjadi orang dewasa yang lebih berhati-hati, lebih percaya diri dan 
mampu bertanggungjawab (Lily, 2002). 
Dari batasan usia muda diatas ditetapkan batasan usia muda antara 11-19 
tahun, dimana diantara usia tersebut sudah menunjukkan tanda-tanda seksualnya. 
Bila hal ini ditunjau dari sudut kesehatan maka masalah utama yang dirasakan 
mendesak adalah mengenai kesehatan pada usia muda khususnya wanita yang 
kehamilannya terlalu awal. Disamping itu menurut Sarwono (2004), terdapat 
beberapa definisi usia muda, salah satunya adalah definisi usia muda untuk 
masyarakat Indonesia yang mengemukakan batasan antara usia 11-24 tahun dan 
belum menikah dengan pertimbangan sebagai berikut : 
1. Usia 11 tahun adalah usia dimana pada umumnya tanda-tanda seksual sekunder 
mulai tampak (kriteria sosial). 
2. Banyak masyarakat Indonesia menganggap usia 11 tahun sudah dianggap akil 
baligh menurut adat maupun agama sehingga masyarakat tidak lagi 
memperlakukan mereka sebagai anak-anak (kriteria sosial). 
3. Pada usia tersebut mulai ada tanda-tanda penyimpangan perkembangan jiwa 
seperti tercapainya identitas diri. 
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4. Bila batas usia 24 tahun merupakan batasan usia maksimal yaitu untuk memberi 
peluang bagi mereka yang sampai batas usia tersebut masih menggantungkan diri 
pada orang tua, belum mempunyayi hak-hak penuh sebagai orang dewasa (adat 
atau tradisi) belum bisa memberikan pendapat sendiri. 
5. Status perkawinan sangat menentukan karena arti perkawinan masih sangat 
penting dimasyarakat kita secara menyeluruh. Seorang yang telah menikah di usia 
berapapun dianggap dan diperlakukan sebagai orang dewasa penuh baik secara 
hukum dikeluarga maupun masyarakat. 
2.1.3 Pengertian Pernikahan Usia Muda  
Pernikahan usia muda adalah pernikahan yang dilakukan oleh seorang 
laki-laki dan seorang wanita yang umur keduanya masih dibawah batasan 
minimum yang diatur oleh Undang-Undang (Rohmah, 2009).Perkawinan usia 
muda dapat didefinisikan sebagai ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 
wanita sebagai suami istri pada usia masih muda/remaja. Sehubungan dengan 
perkawinan usia muda, maka ada baiknya kita terlebih dahulu melihat pengertian 
dari pada remaja (dalam hal ini yang dimaksud rentangan usianya). Golongan 
remaja muda adalah para gadis berusia 13-17 tahun, ini pun sangat tergantung 
pada kematangan secara seksual, sehingga penyimpangan-penyimpangan secara 
kasusistik pasti ada. Dan bagi laki-laki yang disebut remaja muda berusia  14-17 
tahun. Dan apabila remaja muda sudah menginjak 17-18 tahun mereka lazim 
disebut golongan muda/anak muda.Sebab siakp mereka sudah mendekati pola 
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sikap tindak orang dewasa, walaupun dari sudut perkembangan mental belum 
matang sepenuhnya (Soerjono, 2004). 
Pernikahanusia muda yaitu merupakan institusi agung untuk mengikat 
dua insan lawan jenis yang masih remaja dalam satu ikatan keluarga (Lutfiati, 
2008). Pernikahanusia muda adalah perkawinan dibawah usia yang seharusnya 
belum siap untuk melaksanakan pernikahan (Nukman, 2009). Sedangkan 
menurut (Riyadi, 2009), pernikahanusia muda adalah pernikahan yang para 
pihaknya masih sangat muda dan belum memenuhi persyaratan-persyaratan yang 
telah ditentukan dalam melakukan pernikahan. 
Pernikahan usia muda atau kawin muda sendiri adalah pernikahan yang 
dilakukan oleh pasangan  ataupun salah satu pasangannya masih dikategorikan 
remaja yang berusia dibawah 19 tahun (WHO, 2006). Pernikahan usia muda 
merupakan pernikahan remaja dilihat dari segi umur masih belum cukup atau 
belum matang dimana di dalam UU Nomor 1 tahun 1974 pasal 71 yang 
menetapkan batas maksimum pernikahan diusia muda adalah perempuan umur 
16 tahun dan laki-laki berusia 19 tahun itu baru sudah boleh menikah. 
Pernikahan usia muda adalah suatu keadaan dimana seseorang dituntut 
untuk menjalankan suatu peran  (sebagai orang tua) yang belum saatnya untuk 
dijalankan sehingga hal ini mengakibatkan terjadinya kesenjangan contohnya iri 
hati menjadi halangan dalam penyesuaian diri. Pernikahanusia muda adalah 
pernikahan yang dilakukan oleh usia muda antara laki-laki dengan perempuan 
yang mana usia mereka belum ada 20 tahun, berkisar antara 17-18 tahun. 
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Menurut BkkBN (2010), pernikahan usia muda adalah pernikahan yang dilakukan  
dibawah usia 20 tahun . 
2.2 Batasan UsiaPernikahan 
Dalam hubungan dengan hukum menurut UU, usia minimal untuk suatu 
pernikahan adalah 16 tahun untuk wanita dan 19 tahun untuk pria (pasal 7 UU 
No. 1/1974 tentang pernikahan). Jelas bahwa UU tersebut menganggap orang 
diatas usia tersebut bukan lagi anak-anak sehingga sudah boleh menikah, batasan 
usia ini dimaksud untuk mencegah pernikahan terlalu usia muda. Walaupun 
begitu selama seseorang belum mencapai usia 21 tahun masih diperlukan izin 
orang tua untuk menikahkan anaknya. Setelah berusia diatas 21 tahun boleh 
menikah tanpa izin orang tua (Pasal 6 ayat 2 UU No. 1/1974). Tampaklah disini, 
bahwa walaupun UU tidak menganggap mereka diatas usia 16 tahun untuk 
wanita dan 19 tahun untuk pria bukan anak-anak lagi, tetapi belum dianggap 
dewasa penuh. Sehingga masih perlu izin untuk mengawinkan mereka. Ditinjau 
dari segi kesehatan reproduksi, usia 16 tahun bagi wanita, berarti yang 
bersangkutan belum berada dalam usia reproduksi yang sehat. Meskipun batas 
usia kawin telah ditetapkan UU, namun pelanggaran masih banyak terjadi 
dimasyarakat terutama dengan menaikkan usia agar dapat memenuhi batas 
minimal tersebut (Sarwono, 2006) 
2.3 Faktor yang Mempengaruhi PernikahanUsia Muda 
Faktor yang mempengaruhi perkawinan usia muda yaitu faktor ekonomi 
keluarga, kehendak orang tua, kemauan anak, pendidikan, adat dan budaya 
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(Maimun, 2007). Sedangkan menurut Hanggara (2010)faktor yang mempengaruhi 
pernikahanusia muda adalah faktor sosial budaya, faktor pendidikan, dan faktor 
ekonomi. Pada penelitian ini faktor yang mempengaruhi pernikahanusia muda 
adalah faktor pengetahuan, pendidikan, dorongan orang tua, pergaulan bebas, 
dan budaya. 
1. Faktor Pengetahuan 
Faktor yang memengaruhi remaja untuk melakukan hubungan seks 
pranikah adalah membaca buku porno dan menonton blue film. Sehingga jika 
terjadi kehamilan akibat hubungan seks pra nikah maka jalan yang diambil adalah 
menikah pada usia muda. Tetapi ada beberapa remaja yang berpandangan bahwa 
mereka menikah muda agar terhindar dari perbuatan dosa, seperti seks sebelum 
nikah. Hal ini tanpa didasari oleh pengetahuan mereka tentang akibat menikah 
pada usia muda (Jazimah, 2006). 
2. Faktor Pendidikan 
Tingkat pendidikan yang rendah atau tidak melanjutkan sekolah lagi bagi 
seorang wanita dapat mendorong untuk cepat-cepat menikah.Permasalahan yang 
terjadi karena mereka tidak mengetahui seluk beluk pernikahan sehingga 
cenderung untuk cepat berkeluarga dan melahirkan anak. Selait itu tingkat 
pendidikan keluarga juga dapat mempengaruhi terjadinya perkawinan usia muda. 
Perkawinan usia muda juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan masyarakat 
secara keseluruhan. Suatu masyarakat yang tingkat pendidikannya rendah akan 
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cenderung untuk menikahkan anaknya dalam usia masih muda (Sekarningrum, 
2002). 
3. Faktor Pergaulan Bebas 
Mayoritas laki-laki dan perempuan yang kawin dibawah umur20 tahun 
akan menyesali pernikahan mereka. Sayang sekali orang tua sendiri sering 
tetangga dan media, faktor pengetahuan yang minim  ditambah rasa ingin tahu 
yang berlebihan, dan faktor perubahan zaman (Dina, 2006). 
 Suasana keluarga yang tenang dan penuh curahan kasih sayang dari 
orang-orang dewasa yang ada di sekelilingnya, akan menjadikan remaja dapat 
berkembang secara wajar dan mencapai kebahagiaan. Sedangkan suasana rumah 
tangga  yang penuh konflik akan berpengaruh negative terhadap kepribadian dan 
kebahagiaan remaja yang pada akhirnya mereka melampiaskan perasaan jiwa 
dalam berbagai pergauoan dan prilaku yang menyimpang (Al-Mighwar, 2006). 
 Pernikahanusia muda terjadi karena akibat kurangnya pemantauan dari 
orang tua yang mana mengakibatkan kedua anak tersebut melakukan tindakan 
yang tidak pantas tanpa sepengetahuan orang tua. Hal ini tidak sepenuhnya kedua 
anak tersebut haruslah disalahkan.Mungkin dalam kehidupannya mereka kurang 
mendapat perhatian dari orang tuanya, kasih sayang dari orang tuanya dan 
pemantauan dari orang tua dan mengakibatkan mereka melakukan pergaulan 
secara bebas yang mengakibatkan merusak karakter pemuda sebagai makhluk 
Tuhan.Masa-masa seumuran mereka yang pertumbuhan seksualnya meningkat 
dan masa-masa dimana mereka berkembang menuju kedewasaan.Jadi, bias saja 
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dalam hubungannya mereka memiliki daya nafsu seksual yang tinggi dan tak 
tertahan atau terkendali lagi sehingga mereka berani melakukan hubungan seksual 
hanya demi penunjukan rasa cinta. Orang tua disini terlalu membebaskan anak-
anaknya dalam bergaul tanpa memantau dan terlalu sibuk dengan pekerjaannya 
(Wicaksono,2006). 
 Kebebasan pergaulan antar jenis kelamin pada remaja, dengan mudah 
dapat disaksikan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dikota-kota besar. 
Perkawinan pada usia remaja pada akhirnya menimbulkan masalah. Jadi dalam 
situasi apapun tingkah laku seksual pada remaja tidak pernah menguntungkan, 
pada hal masa remaja adalah periode peralihan kemasa dewasa (Sarwono, 2006). 
4. Faktor Budaya 
Pernikahanusia muda terjadi karena orang tuanya takut anaknya dikatakan 
perwawan tua sehingga segera dikawinkan. Faktor adat dan budaya, dibeberapa 
belahan daerah di Indonesia, masih terdapat beberapa pemahaman tentang 
perjodohan.Dimana anak gadisnya sejak kecil telah dijodohkan orang tuanya dan 
akan segera dinikahkan sesaat setelah anak tersebut mengalami masa menstruasi. 
Padahal umunya anak-anak perempuan mulai menstruasi diusia 12 tahun. Maka 
dipastikan anak tersebut akandinikahkan pada usia 12 tahun, jauh dibawah batas 
usia minimum sebuah pernikahan yang diamanatkan UU (Ahmad, 2009). 
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2.4 Dampak Pernikahan Usia Muda 
Menurut Devi  (2012) dampak pernikahan usia muda antara lain : 
1. Dampak Biologis 
Anak secara biologis alat-alat refroduksinya masih dalam proses menuju 
kematangan sehingga belum siap untuk melakukan hubungan seks dengan lawan 
jenisnya, apalagi jika sampai hamil dan melahirkan. Jika dipaksakan justru akan 
jadi trauma, perobekan yang luas dan infeksi yang akan membahayakan organ 
reproduksinya sampai membahayakan jiwa anak. Patut dipertanyakan apakan 
hubungan seks yang demikian atas dasar kesetaraan dalam hak reproduksi antara 
istri dan suamiatau adanya kekerasan seksual dan pemaksaan terhadap seorang 
anak. 
2. Dampak Psikologis 
Secara psikis anak juga belum siap dan mengerti tentang hubungan seks, 
sehingga akan menimbulkan trauma psikis berkepanjangan dalam jiwa anak yang 
sulit disembuhkan. Anak akan murung dan menyesali hidupnya yang berakhir 
pada pernikahan yang dia sendiri tidak mengerti atas putusan hidupnya. Selain 
itu, ikatan pernikahan akan menghilangkan hak anak untuk memperoleh 
pendidikan , hak bermain dan waktu luangnya serta hak lain-lainnya yang melekat 
pada diri anak. 
3. Dampak Sosial 
Fenomena sosial ini berkaitan  dengan faktor sosial budaya dalam 
masyarakat patriarki yang bias gender, yang menempatkan perempuan pada 
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posisi yang rendah dan hanya dianggap  pelengkap seks laki-laki saja. Kondisis ini 
sangat bertentangan dengan ajaran agama apapun termasuk agama islam yang 
sangat menghormati perempuan. Kondisi ini hanya akan melestarikan budaya 
patriarki yang bias gender yang akan melahirkan kekerasan terhadap permpuan. 
4. Dampak Terhadap Suami 
Tidak bisa dipungkiri bahwa pada pasangan suami istri yang telah 
melangsungkan pernikahan diusia muda tidak bisa memenuhi atau tidak 
mengetahui hak dan kewajibannya sebagai suami istri.Hal tersebut timbul 
dikarenakan belum matangnya fisik maupun mental mereka yang cenderung 
keduanya memiliki sifat keegoisan yang tinggi. 
5. Dampak Terhadap Anak-Anaknya 
Masyarakat yang telah melangsungkan pernikahan pada usia muda atau 
dibawah umur akan membawa dampak. Selain berdampak pada pasangan yang 
melangsungkan perkawinan pada usia muda, pernikahan usia muda juga 
berdampak pada anak-anaknya. Karena bagi wanita yang melangsungkan 
pernikahan dibawah umur 20 tahun, bila hamil akan mengalami gangguan pada 
kandungannya dan banyak juga dari mereka yang melahirkan anak yang 
premature.  
2.5 AnakYang Dilahirkan Dari Pernikahan Usia muda 
Saat anak yang masih bertumbuh mengalami proses kehamilan, terjadi 
persaingan nutrisi dengan janin yang dikandungnya, sehingga berat badan ibu 
hamil seringkali sulit naik, dapat disertai dengan anemia karena defisiensi nutrisi, 
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serta berisiko melahirkan bayi dengan berat lahir rendah. Didapatkan bahwa 
sekitar 14% bayi yang lahir dari ibu berusia remaja dibawah 17 tahun adalah 
premature.Anatomi panggul yang masih dalam pertumbuhan berisiko untuk 
terjadinya persalinan lama sehingga meningkatkan angka kematian bayi dan 
kematian neonates.Depresi saat berlangsungnya kehamilan berisiko terhadap 
kejadian keguguran, berat badan lahir rendah dan lainnya.Depresi juga 
berhubungan dengan peningkatan tekanan darah, sehingga meningkatkan resiko 
terjadinya eklamsi yang membahayakan janin maupun ibu yang mengandunganya. 
Asuhan antenatal yang baik sebenarnya dapat mengurangi terjadinya 
komplikasi kehamilan dan persalinan.Namun sayangnya karena keterbatasan 
financial, keterbatasan mobilitas dan berpendapat, maka para istri berusia muda 
ini seringkali tidak mendapatkan layanan kesehatan yang dibutuhkannya, sehingga 
meningkatkan resiko komplikasi maternal dan mortalitas.Menjadi orang tua 
diusia usia muda disertai keterampilan yang kurang untuk mengasuh anak 
sebagaimana yang di iliki orang dewasa dapat menempatkan anak yang dilahirkan 
berisiko mengalami perlakuan salah dan atau penelantaran. Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa anak yang dilahirkan dari pernikahan usiausia mudaberisiko 
mengalami keterlambatan perkembangan, kesulitan belajar, gangguan prilaku, dan 
cenderung menjadi orang tua pula diusia usia muda. 
2.6.  Peran Perempuan Sebagai Ibu 
Keluarga merupakan suatu lembaga sosial yang paling besar perannya 
bagi kesejahteraan sosial dan kelestarian anggota-anggotanya terutama anak-
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anaknya. Keluarga merupakan lingkungan sosial yang terpenting bagi 
perkembangan dan pembentukan pribadi anak. Keluarga merupakan wadah 
tempat bimbingan dan latihan anak sejak kehidupan mereka yang sangat musa 
dan diharapkan dari keluargalah seseorang dapat menempuh kehidupannya 
dengan masak dan dewasa. 
Berbicara mengenai pendidikan anak, maka yang paling besar 
pengaruhnya adalah ibu. Ditangan ibu keberhasilan pendidikan anak-anaknya 
walaupun tentunya keikut-sertaan bapak tidak dapat diabaikan begitu saja. Ibu 
memainkan peran yang penting di dalam mendidik anak-anaknya, terutama pada 
masa balita. Pendidikan di sini tidak hanya dalam pengertian yang sempit. 
Pendidikan dalam keluarga dapat berarti luas, yaitu pendidikan iman, moral, 
fisik/jasmani, intelektual, psikologis, sosial, dan pendidikan seksual.  
Peranan ibu di dalam mendidik anaknya dibedakan menjadi tiga tugas 
penting, yaitu ibu sebagai sumber pemenuhan kebutuhan anak; ibu sebagai 
teladan ataau “model”  peniruan anak dan ibu sebagai pemberi stimulasi bagi 
perkembangan anak. 
1. Ibu Sebagai Sumber Pemenuhan  Kebutuhan Anak 
Fungsi ibu sebagai pemuas kebutuhan ini sangat besar artinya bagi anak, 
terutama pada saat anak di dalam ketergantungan total terhadap ibunya, yang 
akan tetap berlangsung sampai periode anak sekolah, bahkan sampai menjelang 
dewasa. Ibu perlu menyediakan waktu bukan saja untuk selalu bersama tetapi 
untuk selalu berinteraksi maupun berkomunikasi secara terbuka dengan anaknya. 
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Pada dasarnya kebutuhan seseorang meliputi kebutuhan fisik, psikis, 
sosial dan spiritual.Kebutuhan fisik merupakan kebutuhan makan, minum, 
pakaian, tempat tinggal, dan lain sebagainya.Kebutuhan psikis meliputi 
kebutuhan akan kasih sayang, rasa aman, diterima dan dihargai. Sedang 
kebutuhan sosial akan diperoleh anak dari kelompok di luar lingkungan 
keluarganya. Dalam pemenuhan kebutuhan ini, ibu hendaknya memberi 
kesempatan bagi anak untuk bersosialisasi dengan teman sebayanya.Kebutuhan 
spiritual, adalah pendidikan yang menjadikan anak mengerti kewajiban kepada 
Allah, kepada Rasul-Nya, orang tuanya dan sesama saudaranya.Dalam pendidikan 
spiritual, juga mencakup mendidik anak berakhlak mulia, mengerti agama, 
bergaul dengan teman-temannya dan menyayangi sesama saudaranya, menjadi 
tanggung jawab ayah dan ibu.Karena memberikan pelajaran agama sejak usia 
muda merupakan kewajiban orang tua kepada anaknya dan merupakan hak untuk 
anak atas orang tuanya, maka jika orang tuanya tidak menjalankan kewajiban ini 
berarti menyia-nyiakan hak anak. 
Seorang ibu harus memberikan atau memuaskan kebutuhan anak secara 
wajar, tidak berlebihan maupun tidak kurang. Pemenuhan kebutuhan anak secara 
berlebihan atau kurang akan menimbulkan pribadi yang kurang sehat di 
kemudian hari.  
Dalam memenuhi kebutuhan psikis anak, seorang ibu harus mampu 
menciptakan situasi yang aman bagi putra-putrinya.Ibu diharapkan dapat 
membantu anak apabila mereka menemui kesulitan-kesulitan. Perasaan aman 
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anak yang diperoleh dari rumah akan dibawa keluar rumah, artinya anak akan 
tidak mudah cemas dalam menghadapi masalah-masalah yang timbul. 
Seorang ibu harus mampu menciptakan hubungan atau ikatan emosional 
dengan anaknya. Kasih sayang yang diberikan ibu terhadap anaknya akan 
menimbulkan berbagai perasaan yang dapat menunjang kehidupannya dengan 
orang lain. Cinta kasih yang diberikan ibu pada anak akan mendasari bagaimana 
sikap anak terhadap orang lain. Seorang ibu yang tidak mampu memberikan cinta 
kasih pada anak-anaknya akan menimbulkan perasaan ditolak, perasaan ditolak 
ini akan berkembang menjadi perasaan dimusuhi. Anak dalam perkembangannya 
akan menganggap bahwa orang lainpun seperti ibu atau orang tuanya. Sehingga 
tanggapan anak terhadap orang lain juga akan bersifat memusuhi, menentang 
atau agresi.  
Seorang ibu yang mau mendengarkan apa yang dikemukakan anaknya, 
menerima pendapatnya dan mampu menciptakan komunikasi secara terbuka 
dengan anak, dapat mengembangkan perasaan dihargai, diterima dan diakui 
keberadaanya. Untuk selanjutnya anak akan mengenal apa arti hubungan di 
antara mereka dan akan mewarnai hubungan anak dengan lingkungannya. Anak 
akan tahu bagaimanacara menghargai orang lain, tenggang rasa dan komunikasi, 
sehingga dalam kehidupan dewasanya dia tidak akan mengalami kesulitan dalam 
bergaul dengan orang lain.  
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2. Ibu Sebagai Teladan Atau Model Bagi Anaknya. 
Dalam mendidik anak seorang ibu harus mampu menjadi teladan bagi 
anak-anaknya. Mengingat bahwa perilaku orangtua khususnya ibu akan ditiru 
yang kemudian akan dijadikan panduan dalam perlaku anak, maka ibu harus 
mampu menjadi teladan bagi anak-anaknya. Seperti yang difirmankan Allah 
dalam: 
Sejak anak lahir dari rahim seorang ibu, maka ibulah yang banyak 
mewarnai dan mempengaruhi perkembangan pribadi, perilaku dan akhlaq anak. 
Untuk membentuk perilakua anak yang baik tidak hanya melalui lisantetapi juga 
denganmendidik anak lewat tingkah laku. Sejak anak lahir ia akan selalu melihat 
dan  mengamati gerak gerik atau tingkah laku ibunya. Dari tingkah laku ibunya 
itulah anak akan senantiasa melihat dan meniru yang kemudian diambil, dimiliki 
dan diterapkan dalam kehiduapnnya. Dalam perkembangan anak proses 
identifikasi sudah mulai timbul berusia 3 – 5 tahun. Pada saat ini anak cenderung 
menjadikan ibu yang merupakan orang yang dapat memenuhi segala 
kebutuhannya maupun orang yang paling dekat dengan dirinya, sebagai “model”  
atau teladan bagi sikap maupun perilakunya. Anak akan mengambil, kemudian 
memiliki nilai-nilai, sikap maupun perilaku ibu. Dari sini jelas bahwa 
perkembangan kepribadian anak bermula dari keluarga, dengan cara anak 
mengambil nilai-nilai yang ditanamkan orang tua baik secara sadar maupun tidak 
sadar. Dalam hal ini hendaknya orang tua harus dapat menjadi contoh yang 
positif bagi anak-anaknya. Anak akan mengambil nilai-nilai, sikap maupun 
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perilaku orang tua, tidak hanya apa yang secara sadar diberika pada anaknya misal 
melalui nasehat-nasehat, tetapi juga dari perilaku orang tua yang tidak disadari. 
Sering kita lihat banyak orang tua yang menasehati anaknya tetapi mereka sendiri 
tidak melakukannya. Hal ini akan mengakibatkan anak tidak sepenuhnya 
mengambil nilai, norma yang ditanamkan. Jadi, untuk melakukan peran sebagai 
model, maka ibu sendiri harus sudah memiliki nilai-nilai itu sebagai milik 
pribadinya yang tercermin dalam sikap dan perilakunya. Hal ini penting artinya 
bagi proses belajar anak-anak dalam usaha untuk menyerap apa yang ditanamkan. 
3. Ibu Sebagi Pemberi Stimuli Bagi Perkembangan Anaknya 
Perlu diketahui bahwa pada waktu kelahirannya, pertumbuhan berbagai 
organ belum sepenuhnya lengkap. Perkembangan dari organ-organ ini sangat 
ditentukan oleh rangsang yang diterima anak dari ibunya. Rangsangan yang 
diberikan oleh ibu, akan memperkaya pengalaman dan mempunyai pengaruh 
yang besar bagi perkembangan kognitif anak. Bila pada bulan-bulan pertama 
anak kurang mendapatkan stimulasi visual maka perhatian terhadap lingkungan 
sekitar kurang. Stimulasi verbal dari ibu akan sangat memperkaya kemampuan 
bahasa anak. Kesediaan ibu untuk berbicara dengan anaknya akan 
mengembangkan proses bicara anak. Jadi perkembangan mental anak akan 
sangat ditentukan oleh seberapa rangsang yang diberikan ibu terhadap anaknya. 
Rangsangan dapat berupa cerita-cerita, macam-macam alat permainan yang 
edukatif maupun kesempatan untuk rekreasi yang dapat memperkaya 
pengalamannya.  
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Dari apa yang dikemukakan di atas jelaslah bahwa kunci keberhasilan 
seorang anak di kehidupannya sangat bergantung pada ibu. Sikap ibu yang penuh 
kasih sayang, memberi kesempatan pada anak untuk memperkaya pengalaman, 
menerima, menghargai dan dapat menjadi teladan yang positif bagi anaknya, akan 
besar pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak. Jadi dapat dikatakan 
bahwa bagaimana gambaran anak akan dirinya ditentukan oleh interaksi yang 
dilakukan ibu dengan anak. Konsep diri anak akan dirinya positif, apabila ibu 
dapat menerima anak sebagaimana adanya, sehingga anak akan mengerti 
kekurangan maupun kelebihannya. Kemampuan seorang anak untuk mengerti 
kekurangan maupun kelebihannya akan merupakan dasar bagi keseimbangan 
mentalnya(Noor, 2013) 
2.7  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Pola Asuh Orang Tua 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua  
menurut Hurlock (2006) ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pola 
asuh orang tua, yaitu karakteristik orang tua yang berupa : 
a. Kepribadian orang tua 
Setiap orang berbeda dalam tingkat energi, kesabaran, intelegensi, sikap 
dan kematangannya. Karakteristik tersebut akan mempengaruhi kemampuan 
orang tua untuk memenuhi tuntutan peran sebagai orang tua dan bagaimana 
tingkat sensifitas orang tua terhadap kebutuhan anak-anaknya. 
b. Keyakinan  
 Keyakinan yang dimiliki orang tua mengenai pengasuhan akanmempengaruhi 
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nilai dari pola asuh dan akan mempengaruhi tingkah lakunya dalam mengasuh 
anak-anaknya. 
c. Persamaan dengan pola asuh yang diterima orang tua 
Bila orang tua merasa bahwa orang tua mereka dahulu berhasil 
menerapkan pola asuhnya pada anak dengan baik, maka mereka akan 
menggunakan teknik serupa dalam mengasuh anak bila mereka merasa pola asuh 
yang digunakan orang tua mereka tidak tepat, maka orang tua akan beralih ke 
teknik pola asuh yang lain. 
d. Penyesuaian dengan cara disetujui kelompok 
Orang tua yang baru memiliki anak atau yang lebih muda dan kurang 
berpengalaman lebih dipengaruhi oleh apa yang dianggap anggota kelompok 
(bisa berupa keluarga besar, masyarakat) merupakan cara terbaik dalam mendidik 
anak. 
e. Usia orang tua 
Orang tua yang berusia muda cenderung lebih demokratis dan permissive 
bila dibandingkan dengan orang tua yang berusia tua. 
f. Pendidikan orang tua 
Orang tua yang telah mendapatkan pendidikan yang tinggi, dan mengikuti 
kursus dalam mengasuh anak lebih menggunakan teknik pengasuhan 
authoritative dibandingkan dengan orang tua yang tidak mendapatkan pendidikan 
dan pelatihan dalam mengasuh anak. 
g. Jenis kelamin 
  
 
 
 
 
 
                                     
35 
 
 
 
Ibu pada umumnya lebih mengerti anak dan mereka cenderung kurang 
otoriter bila dibandingkan dengan bapak. 
h. Status sosial ekonomi 
Orang tua dari kelas menengah dan rendah cenderung lebih keras, 
mamaksa dan kurang toleran dibandingkan dengan orang tua dari kelas atas. 
i. Konsep mengenai peran orang tua dewasa 
Orang tua yang mempertahankan konsep tradisional cenderung lebih 
otoriter dibanding orang tua yang menganut konsep modern. 
j. Jenis kelamin anak 
Orang tua umumnya lebih keras terhadap anak perempuan daripada anak 
lakilaki. 
k. Usia anak 
Usia anak dapat mempengaruhi tugas-tugas pengasuhan dan harapan 
orang tua. 
l. Temperamen 
Pola asuh yang diterapkan orang tua akan sangat mempengaruhi 
temperamen seorang anak. Anak yang menarik dan dapat beradaptasi akan 
berbeda pengasuhannya dibandingkan dengan anak yang cerewet dan kaku. 
m. Kemampuan anak 
Orang tua akan membedakan perlakuan yang akan diberikan untuk anak 
yang berbakat dengan anak yang memiliki masalah dalam perkembangannya. 
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n. Situasi 
Anak yang mengalami rasa takut dan kecemasan biasanya tidak diberi hukuman 
oleh orang tua. Tetapi sebaliknya, jika anak menentang dan berperilaku agresif 
kemungkinan orang tua akan mengasuh dengan pola outhoritatif. 
Untuk dapat mengasuh anak dengan baik, terutama dalam hal 
keagamaan, maka sudah barang tentu orang tua harus memiliki keberagamaan 
yang baik pula. Dengan keberagamaan yang baik, orang tua tidak hanya akan 
menjadi teladan bagi anaknya, namun ia juga akan bersikap kasih sayang, adil, 
sabar, dan bertanggung jawab. 
2.8. Perbedaan Pengasuhan Ibu dan Ayah 
Orangtua mungkin tidak menyadari, sebenarnya gaya pengasuhan antara  
ayah dan ibu berbeda. Hal ini dikarenakan, pada dasarnya gender laki-laki dan  
perempuan berbeda, baik dalam pola kehidupan, latar belakang maupun 
pekerjaannya. Perbedaan pada gaya ayah dan ibu sangat wajar, mengingat pada 
bapak-bapak, secara fisik memang lebih kuat dari ibu-ibu. Selain itu, secara 
umum bapak-bapak adalah  breadwinners(pencari nafkah) dalam keluarga. Namun 
begitu, keduanya tetap harus sinergis dalam membangun kehidupan anak. Ayah 
dan ibu tetap memiliki peranan yang sama besarnya dalam membangun  anak. 
Kalau ayah lebih kepada membangun visi dan misi, dan menumbuhkan 
kompetensi dan percaya diri. Ibu lebih kepada memberikan kasih sayang,  
sentuhan, memeluk, memberikan contoh  kasih sayang, ataupun mengajak anak 
ngobrol (Verauli, 2012). Secara umum, ayah dan ibu memiliki peran yang sama 
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dalam pengasuhan anak-anaknya. Namun ada sedikit perbedaan sentuhan dari 
apa  yang ditampilkan oleh ayah dan ibu (Verauli, 2009). 
1. Peran ibu 
a. Menumbuhkan perasaan mencintai dan mengasihi pada anak melalui 
interaksi  yang jauh melibatkan sentuhan fisik dan kasih sayang. 
b. Menumbuhkan kemampuan berbahasa pada anak melalui kegiatan kegiatan  
bercerita dan mendongeng, serta melalui kegiatan yang lebih dekat dengan 
anak, yakni berbicara dari hati ke hati kepada anak. 
c. Mengajarkan tentang peran jenis kelamin perempuan, tentang bagaimana 
harus bertindak sebagai perempuan, dan apa yang diharapkan oleh 
lingkungan sosial dari seorang perempuan. 
2. Peran ayah 
a. Menumbuhkan rasa percaya diri dan kompeten pada anak melalui kegiatan  
bermain yang lebih kasar dan melibatkan fisik baik di dalam maupun di luar 
ruang. 
b. Menumbuhkan kebutuhan akan hasrat berprestasi pada anak melalui 
kegiatan  mengenalkan anak tentang berbagai kisah tentang cita-cita. 
c. Mengajarkan tentang peran jenis kelamin laki-laki, tentang bagaimana harus  
bertindak sebagai laki- laki, dan apa yang diharapkan oleh lingkungan sosial 
dari laki-laki. 
Peran orangtua dalam pengasuhan anak berubah seiring pertumbuhan dan 
perkembangan anak.Karenanya, diharapkan orangtua bisa memahami fase -fase 
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perkembangan anak dan mengimbanginya. Menurut pakar psikologi 
perkembangan Jean Piaget, anak perlu melakukan aksi tertentu atas  
lingkungannya untuk dapat mengembangkan cara pandang yang kompleks dan  
cerdas atas setiap pengalamannya. Sudah menjadi tugas orangtua untuk memberi  
anak pengalaman yang dibutuhkan anak agar kecerdasannya berkembang  
sempurna (Verauli, 2009). (dalam Verauli, 2012) selaku pelopor dunia psikologi 
anak juga menegaskan bahwa cinta seorang ayah dan kasih seorang ibu berbeda 
secara kualitatif.  
2.9. Hubungan Pernikahan Usia Muda Dengan Kemampuan Ibu DalamPeran 
Kepengasuhan Anak 
 
Pola asuh adalah kemampuan keluarga dan masyarakat untuk 
menyediakan  waktu, perhatian dan dukungan terhadapa  anak agar dapat tum 
buh kembang  sebaik-baiknya secara fisik, mental dan sosial (Soekirman, 2000). 
Anak akan mengalami pertumbuhan secara alamiah dalam kehidupannya, 
walaupun demikian anak masih sangat tergantung pada keberadaan orang 
dewasa. Pola asuh akan sangat berpengaruh pada proses tumbuh kembangnya 
anak yang hidup dalam keluarga yang penuh dengan kasih sayang dan yang selalu 
di bawah tekanan akan berada dalam perkembangannya. Pola pengasuhan anak 
dalam hal sikap dan perilaku ibu atau pengasuh lain dalam hal kedekatannya 
dengan anak memberikan makanan, merawat kebersihan, semuanya itu 
berhubungan dengan keadaan ibu dalam hal kesehatan (fisik mental) status gizi, 
pendidikan umum keluarga dan masyarakat untuk pengetahuan tentang 
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pengasuhan anak yang baik, peran dalam  keluarga atau di masyarakat, sifat 
pekerjaan sehari-hari, adat kebiasaan keluarga dan masyarakat membagi kasih 
sayang dalam pengasuhan anak. 
Melakukan pernikahan tanpa kesiapan dan pertimbangan yang matang 
dari  satu sisi dapat mengindikasikan sikap tidak affresiatif terhadap makna nikah 
dan bahkan lebih jauh bisa merupakan pelecehan  terhadap kesakralan sebuah 
pernikahan. Sebagian masyarakat yang melangsungkan pernikahan usia muda ini 
dipengaruhi karena adanya beberapa faktor-faktor yang mendorong mereka 
untuk melangsungkan  pernikahanusia muda atau di bawah umur.Tujuan 
pernikahan yang diinginkan dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 bila kita 
rasakan adalah sangat ideal karena tujuan perkawinan itu tidak hanya melihat dari 
segi lahiriah saja tetapi sekaligus terdapat adanya suatu pertautan batin antara 
suami dan istri yang ditujukan untuk membina suatu keluarga atau rumah tangga 
yang kekal dan bahagia bagi keduanya dan yang sesuai dengan kehendak  Tuhan 
Yang Maha Esa. 
Pernikahan yang ideal untuk perempuan telah ditetapkan yaitu pada usia 
21-25 tahun  sementara laki-laki 25-28 tahun. Karena di usia itu organ reproduksi 
perempuan  secara psikologis sudah berkembang dengan baik dan kuat serta siap 
untuk melahirkan keturunan secara pisik pun mulai matang. Sementara laki-laki 
pada usia itu kondisi psikis dan fisiknya sangat kuat, hingga mampu menopang 
kehidupan  keluarga untuk melindungi baik secara psikis emosional, ekonomi dan 
sosial. Usia dari seorang ibu secara langsung memberikan dampak terhadap pola 
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pengasuhan yang dilakukan, dimana dalam batas usia tertentu seseorang belum 
memiliki kepercayaan secara psikologis dalam mengasuh anaknya dengan baik. 
 
